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ABSTRAK 

 

IRA ASTUTI. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Diare pada 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sangurara Palu. Dibimbing oleh KATRINA 

FEBY LESTARI dan MASRI DG.TAHA 

 

Diare pada balita masih menjadi masalah terutama pada Hunian sementara pasca 

bencana. Meningkatnya kasus diare pada balita di Puskesmas Sangurara  

ditunjukan dengan peningkatan kasus diare sebanyak 340 setelah bencana. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan ketersediaan air bersih, penggunaan 

jamban, dan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian diare Pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sangurara Palu. Penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode analitik pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 

340 orang tua yang memiliki balita 1-4 tahun  dan sampel sebanyak 77 orang yang 

diambil secara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Hasil univariat ketersediaan air bersih memenuhi syarat 

sebanyak 59 responden (76,6%) penggunaan jamban memenuhi syarat sebanyak 

60 responden (77,9%) dan kebiasaan mencuci tangan sebanyak 41 responden 

(53,2%). Hasil uji chi-square menunjukkan ketersediaan air bersih nilai (p value= 

0,000 < α 0,05), penggunaan jamban (p value= 0,000 < α 0,05) dan kebiasaan 

mencuci tangan (p value= 0,000 < α 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan ketersediaan air bersih, penggunaan jamban dan 

kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

puskesmas sangurara palu. Saran bagi Penduduk hunian sementara diharapkan 

melakukan tindakan pencegahan diare melalui memanfaatkan ketersediaan air 

bersih, pemanfaatan jamban dan kebiasaan mencuci tangan yang baik. 

 

 
Kata Kunci : Ketersediaan air bersih, Penggunaan jamban, Kebiasaan mencuci tangan, 

Diare 
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ABSTRACT 

Diarrhea in toddlers are still a problem, especially in temporary shelter post-disaster. 

The increase in cases of diarrhea in toddlers at the Sangurara Public Health Center is 

indicated by an increase in 340 diarrhea cases after the disaster. The purpose of this 

research was to determine the relationship between the availability of clean water, the 

use of latrines, and the ability to wash hands with the incidence of diarrhea in toddlers in 

the Sangurara Public Health Center in Palu. The research used was a quantitative 

analytic cross-sectional approach. The population of 340 parents who have children aged 

1-4 years and a sample of  77 people taken by purposive sampling. Data were analyzed 

using univariate and bivariate analysis. Univariate results of the availability of clean 

water fulfilled the requirements of 59 respondents (76,6%) the use of latrines fulfilled the 

requirements of 60 respondents (77,9%) and the habit of washing hands as many as 41 

respondents (53,2%). Chi-square test results show the availability of clean water values 

(p-value = 0,000 <a 0,05), use of latrines (p-value = 0,000 <a 0,05) and handwashing 

habits (p-value = 0,000 <a 0,05). So it can be concluded from this research showing 

there is a relationship between the availability of clean water, the use of latrines and the 

habit of washing hands with the incidence of diarrhea in toddlers in the Sangurara Public 

Health Center. Suggestions for Temporary Resident residents are expected to take 

diarrhea prevention measures through utilizing the availability of clean water, utilization 

of latrines and good handwashing habits. 

 

Keywords: Availability of Clean Water, Use of Latrines, Handwashing Habits, Diarrhea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas bangsa dapat ditentukan oleh kualitas balita saat ini. Balita 

merupakan generasi penerus dan investasi bangsa. Gangguan kesehatan 

seperti penyakit diare pada masa balita dapat mempengaruhi tumbuh 

kembang balita. Data WHO menunjukan bahwa 7.499 (6%) balita di 

Indonesisa meninggal dunia karena diare (World Health Organization, 

2016).  

Penyakit diare sampai saat ini masih merupakan salah satu penyebab 

utama kesakitan dan kematian. Hampir diseluruh daerah didunia dan 

semua kelompok usia diserang oleh diare, tetapi kebanyakan yang menjadi 

sasaran penyakit ini adalah bayi dan anak balita, dimana mereka 

mengalami rata-rata 3-4 kali kejadian diare pertahun atau hampir 15-20% 

waktu hidup anak dihabiskan untuk diare (Soebagyo, 2013). Penyakit diare 

bisa diakibatkan dari beberapa faktor. Menurut Sander (2014) penyebab 

terjadinya diare bisa dari kurang memadainya ketersediaan air bersih, 

penggunaan jamban dan kebiasaan mencuci tangan. 

Fenomena yang terjadi setelah bencana yang menimbulkan kerusakan 

lingkungan, berubahnya ekosistem, timbulnya pencemaran yang meluas, 

perubahan iklim yang tidak menentu ternyata telah menjadi faktor pemicu 

terjadinya berbagai penyakit menular dan ancaman penyakit-penyakit 

infeksi salah satunya penyakit diare (layya, dkk, 2016). Adanya jamban 

dan air bersih disertai hidup bersih, telah terbukti sangat efektif dalam 

mencegah terjadinya penyakit diare. Adanya jamban dapat menurunkan 

kasus diare sebesar 14-27% dan adanya air bersih disertai cuci tangan 

dengan sabun dapat menurunkan kasus diare sebesar 22-27% (Setiorogo.S, 

2014).  
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Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, 

kasus diare tertinggi ke-4 setelah penyakit Ispa, Pneumonia dan TB paru 

(Riskesdas, 2018). Kasus diare di Sulawesi Tengah menempati urutan ke-

10 penyakit terbanyak dari berbagai provinsi. Nilai ini mengalami 

penurunan 30% pada tahun 2013 menjadi 13% pada tahun 2018 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Kasus diare di 

Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2015 sebanyak 55.715 kasus, 

kemudian mengalami peningkatan kasus pada tahun 2016 menjadi 62.151 

kasus. Pada tahun 2017 kasus diare menurun menjadi 59.131 kasus dengan 

jumlah kasus diare di Kota Palu yaitu 6.451 kasus. Kota palu menempati 

urutan tertinggi ketiga setelah Kabupaten Toli-Toli dan Kabupaten Parigi 

Moutong (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatkhur Rahman (2013). 

Dengan judul: “Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare 

didesa Solor bondowoso”. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

ketersediaan air bersih dengan kejadian diare pada balita dan ketersediaan 

jamban dengan kejadian diare pada balita. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kamaluddin (2016). Dengan judul:”Hubungan kebiasaan 

mencuci tangan, kebiasaan mandi dan sumber air dengan kejadian diare 

pada balita di wilayah kerja puskesmas Palembang”. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan 

kejadian diare pada balita.  

Berdasarkan data Puskesmas Sangurara, jumlah kasus diare pada 

balita dari umur 1-4 tahun setelah bencana pada bulan Desember 2018-

Februari 2019 sebanyak 340 kasus (Puskesmas Sangurara, 2019). Peneliti 

memilih tempat penelitian di puskesmas sangurara palu karena wilayah 

kerja puskesmas sangat luas, disamping itu wilayah kerja puskesmas 

sangurara juga merupakan wilayah yang terdampak bencana. Dan ada 

beberapa titik pengungsian yang berada diwilayah kerja puskesmas dimana 

balita yang pernah menderita diare berada ditempat pengungsian tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dari 5 ibu yang mempunyai balita 
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mengatakan bahwa setelah bencana dan dalam keadaan darurat banyak 

masalah yang timbul berkaitan dengan kejadian diare pada balita salah 

satunya karena terbatasnya air bersih, dan jamban sehat. 

Melihat masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sangurara Palu 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

ditarik suatu rumusan masalah “apakah ada hubungan antara ketersediaan 

air bersih, penggunaan jamban dan kebiasaan mencuci tangan dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja puskesmas sangurara palu?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk menguraikan faktor yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

puskesmas sangurara palu. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menghubungkan ketersediaan air bersih dengan kejadian diare 

pada balita 

2. Untuk menghubungkan penggunaan jamban dengan kejadian diare 

 pada balita 

3. Untuk menghubungkan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian 

diare pada balita 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi petugas kesehatan di puskesmas sangurara 

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi puskesmas 

sangurara tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare 

pada balita sehingga petugas kesehatan dapat membuat program 
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penyuluhan tentang penyakit diare dan membuat penyuluhan tentang 

kebiasaan mencuci tangan yang baik dan benar. 

2. Bagi Masyarakat Huntara Kelurahan Duyu 

Masyarakat diharapkan untuk memanfaatkan air bersih untuk kebersihan 

pribadi, diharapkan untuk memanfaatkn jamban sehingga mengurangi 

penularan diare pada balita dan membiasakan untuk selalu mencuci tangan 

dengan baik dan benar. 

3. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar menambah 

literatur bagi peneliti lain. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang ingin melanjutkan penelitian serupa. 
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